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HUBUNGAN KEPERCAYAAN DIRI DENGAN
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMP NEGERI 8
PALEMBANG

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan adakah
hubungan antara kepercayaan diri dengan kemandirian belajar siswa di SMP Negeri
8 Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif teknik korelasional.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket mengenai
kepercayaan diri dan kemandirian belajar dengan jumlah item pernyataan masing-
masing 30 item. Penyusunan kuesioner penelitian ini menggunakan skala likert
dengan lima pilihan pengukuran yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak
setuju, sangat tidak setuju. Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa Kepercayaan diri siswa Sekolah SMP Negeri 8 Palembang dalam kategori
sedang dengan berdasarkan perhitungan diperoleh angka 75%. , sedangkan
Kemandirian belajar siswa di Sekolah SMP Negeri 8 Palembang dalam kategori
sedang dengan berdasarkan angka yang diperoleh sebesar 70%. Sehingga terlihat
ada korelasi yang signifikasi antara kepercayaan diri dengan kemandirian belajar
siswa di SMP Negeri 8 Palembang Dengan penggunaan taraf signifikansi 0,05
(5%), dengan jumlah sampel 78 siswa. Nilai r dalam tabel Product Moment, dengan
sampel 78 siswa menunjukkan nilai r tabel = 0,677648. Hasil yang diperoleh yaitu
r hitung (0,759) > r tabel (0,677648). Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi
kepecayaan diri dengan kemandirian belajar ini relevan. Ini berarti bahwa ada
hubungan antara kepercayaan diri dengan kemandirian belajar siswa di SMP Negeri
8 Palembang.

Kata Kunci: Kepercayaan diri, Kemandirian Belajar.
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CORRELATION BETWEEN SELF-CONFIDENCE AND SELF-
REGULATED LEARNING AT SMP NEGERI 8§ PALEMBANG

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and describe whether there is a
correlation between self-confidence and self-regulated learning at SMP Negeri 8
Palembang. This study uses quantitative methods of correlational techniques. This
study used data collection techniques in the form of a questionnaire regarding self-
confidence and self-regulated learning with a total of 30 statement items each. The
preparation of this research questionnaire uses a Likert scale with five measurement
options, namely as strongly agree, agree, doubtful, disagree, strongly disagree.
Based on the research data, it can be concluded that the self-confidence of students
at SMP Negeri 8 Palembang School is in the moderate category, based on
calculations obtained at 75%. Meanwhile, the self-regulated learning at SMP
Negeri 8 Palembang School is in the moderate category based on the figure
obtained of 70%. So it appears that there is a significant correlation between self-
confidence and self-regulated learning at SMP Negeri 8 Palembang in the use of a
significance level of 0.05 (5%), with a sample size of 78 people. The value of r in
the Pruduct Moment table, with a sample of 78 people shows the value of r table =
0,677648, the results obtained are r count (0.759) > r table (0,677648). Based on
the results obtained, it can be concluded that Ha is accepted and it can be concluded
that the correlation coefficient of self-confidence with self-regulated learning is
relevant. This means that there is a relationship between self-confidence and self-
regulated learning at SMP Negeri 8 Palembang.

Keywords: Self-confidence, Self-regulated learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan sadar dan terencana untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang bertujuan agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Ramayulis, 2015).

Dalam pendidikan, inidividu akan mengikuti proses pembelajaran atau
proses belajar mengajar yang akan dihadapi oleh individu untuk memperoleh
informasi dan hal-hal yang belum diketahui demi kemajuan hidupnya, baik dalam
lingkungan sosial maupun dalam lingkup akademik. Tujuan dari proses
pembelajaran adalah untuk mencapai sebuah hasil belajar yang optimal. Hasil
belajar yang optimal ini, diharapkan seluruh peserta didik mampu memperoleh
prestasi yang memuaskan. Dalam mencapai tujuan tersebut, peserta didik akan
bersaing secara adil dengan teman sebayanya untuk menunjukkan kemampuan
yang mereka miliki. Secara sederhana prestasi belajar ini adalah hasil pelajaran
yang diperoleh dari kegiatan belajar di sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat

kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian.

Keberhasilan dan kegagalan seseorang akan ditentukan atau ditunjukkan
oleh prestasi belajar tersebut. Setiap peserta didik memiliki prestasi yang berbeda-
beda tergantung pada kemampuan yang mereka miliki, biasanya digolongkan
menjadi tiga yakni prestasi yang tinggi, sedang dan rendah. Namun, tidak semua
individu dapat memperoleh prestasi belajar yang baik, bahkan tidak jarang pula
seorang individu demi memperoleh prestasi yang baik, dapat melakukan tindakan
yang tidak diharapkan, misalnya saja memperoleh nilai yang baik dengan cara
menyontek. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satu diantaranya
adalah tingkat percaya diri yang merupakan aspek pribadi yang melekat pada diri
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individu itu sendiri. Individu yang memiliki latar belakang yang mendukung akan
memperoleh tingkat percaya diri yang tinggi sehingga mampu bersosialisasi dengan
baik.

Percaya diri adalah aspek kepribadian yang penting pada diri seseorang.
Kepercayaan diri merupakan sikap positif yang memampukan seorang individu
untuk mengembangkan penilaian yang positif baik dari diri sendiri maupun
terhadap lingkungan yang dihadapinya. Tanpa adanya kepercayaan diri maka akan
banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan
sesuatu yang paling berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat
dikarenakan dengan adanya kepercayaan diri, seseorang akan mampu

mengaktualisasikan segala potensi yang ada di dalam dirinya.

Sifat percaya diri ini juga dapat dipengaruhi oleh kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki. Siswa yang memiliki sifat percaya diri yang tinggi akan
mudah berinteraksi dengan siswa lainnya, siswa akan mampu mengeluarkan
pendapat tanpa ada keraguan dan menghargai pendapat orang lain, serta siswa
mampu bertindak dan berpikir postif dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya
siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan sulit untuk berkomunikasi,

berpendapat, dan akan merasa bahwa dirinya tidak dapat menyaingi siswa yang lain.

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala
sesuatu yang menjadi aspek kelebihan yang dimiliki dan keyakinan tersebut
membuatnya merasa mampu untuk mencapai berbagai tujuan hidup dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Komara (2016) menjelaskan semakin
tinggi kepercayaan diri dan prestasi belajar maka perencanaan karir semakin tinggi
dan sebaliknya apabila kepercayaan diri dan prestasi belajar rendah maka
perencanaan karir akan semakin rendah. Setiap perubahan yang terjadi pada
kepercayaan diri dan prestasi belajar akan berpengaruh pada terjadinya perencanaan

karir pada siswa.

Masalah  kepercayaan diri siswa dapat menciptakan hambatan dalam
kehidupan pribadi, sosial, belajar beserta karirnya. siswa yang kurang percaya diri
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dalam kehidupan pribadinya, ia akan bimbang dalam menentukan arah tindakannya,
mudah cemas, selalu gelisah, dan mudah putus asa. Pernyataan tersebut diperkuat
oleh hasil penelitian yang dilakukan Rohayati (2011) yang menunjukkan bahwa
siswa percaya dirinya masih kurang terutama dalam mengikuti evaluasi
pembelajaran, hal ini dapat terlihat dari masih adanya perbuatan menyontek siswa
yang didorong oleh perilaku percaya diri yang kurang.

Selain kepercayaan diri, Kemandirian belajar siswa juga sangat penting
dalam aspek pendidikan. Kemandirian yang dimaksud dalam tujuan pendidikan itu
adalah kemandirian dalam segala aspek kehidupan. Knowles (Nurhayati, 2011)
menjelaskan kemandirian belajar (self-regulated learning) merupakan suatu proses
yang dilakukan individu secara bertanggung jawab penuh serta berinisiatif dalam
mendiagnosis kebutuhan belajar, merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi
sumber belajar, memilih dan mengimplementasikan strategi belajar dan
mengevaluasi hasil belajar. Salah satu tugas seorang siswa yaitu mampu mengambil
tanggungjawab belajar mereka sendiri, agar tidak menggantungkan diri kepada
orang lain dan mampu mengelola dirinya kapan waktu yang tepat untuk meminta
bantuan kepada orang lain dan kapan tidak membutuhkan bantuan dari orang lain
dalam belajar.

Peneliti menemukan fenomena di sekolah tersebut, diantaranya mengenai
kurangnya kemandirian belajar dan kepercayaan diri siswa. Pada observasi yang
dilakukan, peneliti menemui lima siswa random di sekolah tersebut bertepatan pada
waktu jam istirahat yakni pada tanggal 11 januari 2023. Lima siswa yang peneliti
wawancarai secara singkat diantaranya ada dua merupakan siswa kelas VII dan
tiganya siswa kelas V111. Peneliti menanyakan kepada lima siswa tersebut mengenai
apa saja kendala yang mereka alami didalam kehidupan sekolahnya. Dari lima
siswa, dua diantaranya mengungkapkan bahwasanya permasalahan utama yang
sering dirasakan yaitu mengenai kepercayaan diri mereka dalam melakukan
presentasi kelompok. Mereka mengatakan sering ragu dan gugup dalam
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok mereka meski sudah berkali-kali
berlatih dirumahnya sebelum hari presentasi itu tiba. Saat peneliti bertanya

penyebabnya, dua siswa tersebut mengatakan bahwa mereka takut tidak akan
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menampilkan hasil yang maksimal dan merasa kurang yakin dengan public
speakingnya yang mereka rasa tidak sebagus teman-teman mereka yang lainnya.
Kemudian tiga siswa lainnya mengakui bahwa permasalahan utama yang mereka
rasakan lebih kepada perasaan takut untuk bertanya kepada guru di kelas selama
pelajaran berlangsung karena takut dinilai tidak memahami mata pelajaran yang ada
dan dicap kurang pintar karena seperti yang diketahui bahwa SMP yang ada disini
merupakan SMP unggulan yang menyebabkan guru memiliki ekspetasi yang tinggi
terhadap kemampuan akademik siswanya dan menyamaratakan pengetahuan siswa
dengan asumsi bahwa siswa harusnya sudah paham dengan materi-materi yang ada.
Pola pikir ketiga siswa tersebut menyebabkan perilaku tidak percaya diri dan

menghambat proses pembelajaran mereka sendiri.

Setelah melakukan wawancara dengan lima siswa tersebut, peneliti melihat
kecenderungan bahwa rendahnya kemandirian belajar siswa disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya kondisi dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor
psikologis seperti kurangnya motivasi dan self efficacy). Salah satu siswa mengakui
bahwa dirinya lebih banyak menghabiskan waktu senggangnya untuk bermain
bersama temannya sewaktu pulang sekolah daripada belajar mandiri dirumah
apabila pulang cepat saat guru rapat. Siswa ini mengatakan bahwa ia menyadari
kekurangannya dalam pembelajaran yang menyebabkan ia tidak mau mengerjakan
pekerjaan rumahnya secara mandiri dan lebih memilih untuk menyontek hasil
pekerjaan rumah temannya yang pintar karena merasa tidak yakin dengan
kemampuannya dalam mengerjakan pekerjaan rumah tersebut serta takut
mendapatkan nilai yang rendah apabila ia kerjakan sendiri pekerjaan rumahnya.
Namun, ada juga siswa lainnya mengatakan bahwa dirinya belajar secara mandiri

dirumahnya saat pulang cepat dan mengerjakan tugas yang telah diberikan gurunya.

Permasalahan di atas relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iffa
Dian Pratiwi (2016), diketahui bahwa kepercayaan diri memberikan kontribusi
yang cukup penting dalam pembentukan kemandiran belajar dalam diri siswa. Hasil
penelitiannya menunjukkan adanya korelasi yang cukup antara kepercayaan diri

dengan kemandirian belajar. Kepercayaan diri memberikan kontribusi sebesar
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68,3% terhadap kemandirian belajar siswa, sedangkan 31,7% terdapat variabel
lainnya seperti motivasi, tanggung jawab, inisiatif, dan lain sebagainya yang

memberikan kontribusi terhadap kemandirian belajar siswa.

Penelitian selanjutnya Siti Asiah Lubis (2019), hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri
dengan kemandirian belajar. Dari penelitian ini juga didapatkan bahwa
permasalahan utamanya yaitu siswa belum menunjukkan rasa kepercayaan diri,
kurang teliti dalam mengambil keputusan, dan kebanyakan siswa hanya

berinteraksi dengan teman tertentu saja.

Dalam penelitian Puspita (Kusumaningrum, 2015), diketahui bahwa siswa
SMP Negeri 2 Pacitan mempunyai cara belajar yang berbeda - beda yaitu dengan
cara mandiri ataupun berkelompok. Setiap remaja yang tercatat sebagai siswa
memiliki gaya dan tipe belajar yang berbeda dengan teman temannya karena setiap
siswa memiliki potensi yang berbeda dengan siswa yang lain sehingga siswa yang
kurang memiliki kemandirian belajar cenderung akan menyalin pekerjaan rumah
temannya dan malas untuk berpikir sendiri. Hasil penelitiannya menunjukkan
adanya hubungan antara kepercayaan diri dengan kemandirian belajar siswa yang

sifatnya positif.

Penelitian terdahulu memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya ialah mencari tau ada atau tidaknya
hubungan antara kepercayaan diri dan kemandirian belajar siswa, objeknya seorang
yang mengikuti kegiatan belajar. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dari segi lokasi yang diambil yaitu
pada salah satu sekolah unggulan di kota Palembang, yang dimana belum ada yang
mengambil penelitian di kota ini maupun di sekolah ini. Peneliti menyakini bahwa
faktor perbedaan kebudayaan dari suatu daerah akan mempengaruhi hasil penelitian.
Selain itu , penelitian ini lebih memfokuskan pada siswa SMP dengan jumlah
sampel yang lebih banyak daripada peneliti sebelumnya yang berkisar hanya
mengambil 33-55 sampel saja , sedangkan penelitian ini mengambil sampel
sebanyak 78 siswa yang tentu saja hal ini akan mempengaruhi hasil penelitian.
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Semakin besar jumlah sampel maka akan semakin besar kekuatan
statistiknya. Sebaliknya, semakin kecil jumlah sampel tentunya akan semakin kecil
kekuatan statistiknya sehingga akan mempengaruhi hasil penelitian. Selain itu , ciri
khas dari penelitian ini yaitu peneliti mengangkat permasalahan yang tidak umum

ditemui pada siswa di sekolah yang unggulan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Hubungan Kepercayaan Diri dan Kemandirian
Belajar pada siswa di SMP Negeri 8 Palembang. Penelitian ini penting untuk
dilakukan agar dapat menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai
pembuktian adanya hubungan antara kepercayaan diri dengan kemandirian belajar
pada siswa di SMP Negeri 8 Palembang serta dapat menjadi pedoman dalam tindak
lanjut permasalahan tersebut sehingga tidak berdampak pada kualitas hasil belajar
dan prestasi siswa di SMP Negeri 8 Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka adapun
rumusan masalah pada penelitian ini ialah Apakah terdapat hubungan antara

kepercayaan diri dan kemandirian belajar siswa SMP Negeri 8 Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mendeskripsikan hubungan antara kepercayaan diri dengan

kemandirian belajar siswa di SMP Negeri 8 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas
pengetahuan dan wawasan kepada para siswa maupun guru bimbingan
konseling mengenai hubungan kepercayaan diri dengan kemandirian belajar
siswa sehingga dampak negatif dari gejala tersebut dapat segara ditindak

lanjuti.
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1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Penelitian ini sebagai saran dan masukan yang bertujuan untuk
meningkatkan efektifitas proses pembelajaran di dalam kelas melalui
profesionalisme guru dalam mengetahui tentang masalah yang dihadapai
oleh siswa dan menerapkan metode pembelajaran yang mampu

meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
b. Bagi Guru BK / Guru Pembimbing

Penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan untuk guru BK agar
memberikan tindakan preventif maupun kuratif untuk kedepannya terkait
permasalahan kepercayaan diri dan kemandirian siswa agar dapat
dientaskan dengan layanan konseling individual maupun kelompok melalui

pendekatan yang tepat dan sesuai dengan karakter siswa.
c. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai kepercayaan diri dan kemandirian belajar pada siswa agar dapat

diterapkan pada kehidupan sehari-hari.
d. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
hubungan kepercayaan diri dengan kemandirian belajar siswa serta dapat
memberikan manfaat bagi para pembaca dan dapat dijadikan acuan atau

pedoman dasar untuk penelitian berikutnya.
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